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BAB V 

PENUTUP 
 

D. Kesimpulan 

Peran Cyber Crime Investigation Center sebagai suatu divisi yang 

menanggulangi segala tindak kejahatan menjadi penting ditengah perkembangan 

teknologi seperti sekarang ini. Penanganan kasus kejahatan komputer ataupun 

teknologi informasi merupakan pekerjaan yang memerlukan penanganan dengan 

cepat dan tanggap, sehingga kebutuhan akan desain interior yang memungkinkan 

organisasi untuk bekerja dengan cepat dan tanggap pun tak bisa dipungkiri lagi. 

a. Teknologi memang hal yang identik dengan organisasi ini, itulah mengapa 

gaya futuristik diterapkan untuk menunjang citra organisasi.  

b. Keadaan ruang staf yang ada tak dapat menunjang aktivitas bekerja, dilihat 

dari penataan area kerja yang seadanya dan tidak direncanakan. Disini 

dapat disimpulkan bahwa merupakan hal yang penting untuk mengamati 

aktivitas dan pekerjaan pengguna ruang sebelum mendesain. Alur 

pekerjaan yang cepat membuat karyawan harus dapat berkoordinasi 

dengan mudah oleh orang yang kategori pekerjaannya satu alur atau 

sejenis, dari hal ini muncullah ide untuk meletakkan area kerja secara 

berkelompok. Karyawan yang mempunyai satu kategori pekerjaan yang 

sama akan didekatkan dan furnitur dirancang agar mereka dapat dengan 

mudah berkoordinir walaupun tanpa berpindah tempat. Disamping itu, 

keadaan mekanikal-elektrikal yang „ruwet‟ pada permukaan lantai 

mengganggu sirkulasi sehingga otomatis dapat menjadi penghambat 

pergerakan cepat yang dibutuhkan. Sehingga muncul ide untuk 

„menyembunyikan‟ mekanikal elektrikal di bawah lantai, hal ini dilakukan 

dengan menerapkan konstruksi lantai rangka agar memungkinkan 

mekanikal elektrikal yang dapat diatur dengan fleksibel dan rapi. Dengan 

kedua hal ini, diharapkan dapat memungkinkan organisasi dapat merespon 

pekerjaan dengan lebih cepat dan tanggap. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



120 
 

c. Untuk plafon, lantai, dan dinding akan lebih disesuaikan dari segi material, 

jenis maupun konstruksinya contohnya adalah penggunaan konstruksi 

rangka pada ruang staf, dan penyesuaian material dengan penggunaan 

sistem akustik pada dinding ruang server dan ruang rapat. Dari segi 

estetika juga akan lebih diolah dengan penerapan wall panelling dengan 

tekstur pada bagian dinding tertentu. Pada plafon diterapkan hidden lamp 

pada drop ceiling guna penyesuaian dengan gaya. 

E. Saran 

1. Hasil rancangan diharapkan dapat memberikan solusi terhadap 

permasalahan yang ada sehingga dapat meningkatkan produktivitas dalam 

bekerja.  

2. Suatu organisasi pemerintah seperti Cyber Crime Investigation Center 

sebaiknya menyesuaikan citra interiornya dengan bidang yang digelutinya. 

3. Interior kantor sebaiknya lebih memperhatikan sirkulasi agar 

mempermudah dan memperlancar alur pekerjaan pekerjaan pegawainya. 

4. Penggunaan material pembentuk ruang pada suatu interior kantor 

sebaiknya lebih diperhatikan, juga dari segi dekorasi agar lebih menunjang 

estetikanya sehingga meningkatkan pula produktivitas pengguna ruang. 

5. Hasil perancangan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam merancang khususnya suatu interior untuk lebih 

memperhatikan fungsi serta jiwa dari suatu ruang selain dari aspek 

estetika.  
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